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BAB III 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1. Objek Penelitian 

Objek penelitian  merupakan sesuatu yang  menjadi perhatian dalam suatu 

penelitian, objek penelitian ini menjadi sasaran dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban ataupun solusi dari permasalahan yang terjadi. 

Pengertian objek  penelitian menurut Sugiyono (2007:32) adalah sebagai 

berikut : 

“Objek Penelitian merupakan Suatu atribut atau sifat atau nilai dari   orang, 

objek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan.”  

Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah adalah 

mengenai (X1)Akuntansi Pertanggungjawaban dan (X2) Balanced scorecard 

dampaknya terhadap (Y) kinerja manajer pada 7 PLN APJ Distribusi Jawa Barat 

dan Banten. Penelitian  ini dilakukan  pada PT. PLN Distribusi Jawa Barat dan 

Banten (DJBB). 

3.2. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitiannya. Metode penelitian ini menggunakan metode 

deskriftif analisis dan verifikatif. Dengan menggunakan metode penelitian akan 

diketahui hubungan yang signifikan antara variabel yang diteliti sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang akan memperjelas gambaran mengenai objek 

yang diteliti. 
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Menurut Sugiyono (2010:2)  metode penelitian adalah: 

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat empat 

kunci yang perlu diperhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan dan kegunaan. Cara 

ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada kegiatan ciri-ciri keilmuan, 

yaitu rasional, empiris, dan sistematis. 

 Metode deskriptif menurut Sugiyono (2010:29) adalah sebagai berikut:  

“Metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan 

atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat 

kesimpulan yang lebih luas.” 

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan rumusan masalah. Data 

yang dibutuhkan adalah data yang sesuai dengan masalah-masalah yang ada dan 

sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga data tersebut akan dikumpulkan, 

dianalisis dan diproses lebih lajut sesuai dengan teori-teori yang telah dipelajari, 

jadi dari data tersebut akan ditarik kesimpulan. 

 Sedangkan menurut Mashuri (2009:45) metode verifikatif adalah sebagai 

berikut:  

“Memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara 
dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan 
mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.”  

 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan 

perhitungan statistik. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel 

X1(Akuntansi Pertanggungjawaban), X2(Balanced Scorecard) terhadap Y(Kinerja 
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Manajer). Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis 

apakah diterima atau ditolak. 

3.2.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rancangan penelitian yang digunakan sebagai 

pedoman dalam melakukan proses penelitian. Desain penelitian akan berguna bagi 

semua pihak yang terlibat dalam prses penelitian. 

Menurut Sugiyono (2008:13) menjelaskan proses penelitian dapat 

disimpulkan seperti teori sebagai berikut: 

1. Sumber masalah 
2. Rumusan masalah 
3. Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan 
4. Pengajuan hipotesis 
5. Metode penelitian 
6. Menyusun instrumen penelitian 
7. Kesimpulan. 

Berdasarkan proses penelitian yang dijelaskan di atas, maka desain pada 
penelitian ini dijelaskan sebagai berikut:  

1. Sumber masalah 

 Membuat identifikasi masalah berdasarkan latar belakang penelitian sehingga 

mendapatkan judul sesuai dengan masalah yang ditemukan. Identifikasi 

masalah diperoleh dari adanya fenomena yang terjadi di PLN APJ Cirebon. 

2. Rumusan masalah 

 Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang akan dicari jawabannya 

melalui pengumpulan data. Berikut rumusan masalah : 

a) Bagaimana pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban pada PLN APJ 

Distribusi Jawa Barat dan Banten. 

b) Bagaimana pelaksanaan balanced scorecard pada PLN APJ Distribusi 

Jawa Barat dan Banten. 
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c) Bagaimana kinerja manajer pada PLN APJ Distribusi Jawa Barat dan 

Banten. 

d) Seberapa besar dampak penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan 

balanced scorecard terhadap kinerja manajer pada PLN APJ Dsitribusi 

Jawa Barat dan Banten, baik secara parsial maupun simultan. 

3. Pengajuan hipotesis  

Jawaban terhadap rumusan masalah yang baru didasarkan pada teori dan 

didukung oleh penelitian yang relevan, tetapi belum ada pembuktian secara 

empiris (faktual) maka jawaban itu disebut hipotesis. Hipotesis yang dibuat 

pada penelitian ini adalah Apabila akuntansi pertanggungjawab dan balanced 

scorecard diterapkan dengan baik maka apa dampaknya bagi kinerja manajer . 

4. Metode penelitian 

Untuk menguji hipotesis tersebut peneliti dapat memilih metode penelitian 

yang sesuai, pertimbangan ideal untuk memilih metode itu adalah tingkat 

ketelitian data yang diharapkan dan konsisten yang dikehendaki. Sedangkan 

pertimbangan praktis adalah, tersedianya dana, waktu, dan kemudahan yang 

lain. Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan adalah deskriftif 

dengan pendekatan kuantitatif. 

5. Menyusun instrument penelitian 

Setelah menentukan metode penelitian, maka peneliti dapat menyusun 

instrumen penelitian. Instrumen ini digunakan sebagai alat pengumpul data. 

Instrumen pada penelitian ini berbentuk data dan kuesioner. Sebelum 

instrument digunakan untuk pengumpulan data, maka instrument harus 

terlebih dahulu di uji validitas dan reabilitasnya.  Setelah data terkumpul 

maka selanjutnya dianalisis untuk menjawab rumusan masalah dan menguji 

hipotesis yang diajukan dengan teknik statistik tertentu. Selanjutunya penulis 
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menggunakan perhitungan dengan menggunakan MSI ( Method Succesive 

Interval) untuk menaikan skala ordinal menjadi interval, regresi linear 

berganda untuk membuktikan sejauh mana pengaruh yang diperlihatkan 

kinerja manajer.  

6. Kesimpulan 

Kesimpulan adalah langkah terakhir dari suatu periode penelitian yang berupa 

jawaban terhadap rumusan masalah. Dengan menekankan pada pemecahan 

masalah berupa informasi mengenai solusi masalah yang bermanfaat sebagai 

dasar untuk pembuatan keputusan. 

3.2.2. Operasional Variabel 

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, 

serta skala dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian, sehingga 

pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar sesuai 

dengan judul penelitian. 

Definisi operasionalisasi variabel menurut Nur Indriantoro (2002:69) 

sebagai berikut: 

“Penentuan construct sehingga menjadi variabel yang dapat diukur. Definisi 
operasional menjelaskan cara tertentu dapat digunakan oleh peneliti dalam 
mengoperasionalisasikan construct, sehingga memungkinkan bagi peneliti 
yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama 
atau mengembangkan cara pengukuran construct yang lebih baik.” 
 

Variabel itu sendiri dalam konteks penelitian menurut Sugiyono (2010:38) 

sebagai berikut: 

 “Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk 

apa saja yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.”  
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Berdasarkan judul usulan penelitian yang telah dikemukakan diatas yaitu 

“Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dan Balanced Scorecard dampaknya 

Kinerja Manajer”, maka variabel-variabel yang terkait dalam penelitian ini adalah: 

1. Variabel Independen (X). 

 Sugiyono (2010:39) mendefinisikan variabel bebas adalah sebagai 

berikut: 

 “Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. 

2. Variabel Dependen (Y). 

Menurut Sugiyono (2010:39) mendefinisikan variabel dependen adalah 

sebagai berikut: 

“Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.” 

Data yang menjadi variabel terikat adalah kualitas jasa audit Selengkapnya 

mengenai operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3.2 

Variabel Konsep Variabel Indikator Ukuran   Skala 

Penerpan 
akuntansi 
pertanggun
gjawaban 
(X1) 

 

 

 

Balanced 
Scorecard 
(X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Akuntansi 
Pertanggungjawaban 
berdasarkan fungsi 
adalah kinerja yang 
diukur dengan 
membandingkan hasil 
realisasi dengan hasil 
yang dianggarkan dan 
kinerja biaya yang 
sangat ditekankan. 
 
Hansen dan 
Mowen(2004: 483) 
 
Balanced Scorecard 
menerjemahkan misi 
dan strategi kedalam 
berbagai tujuan dan 
ukuran, yang tersusun 
dalam empat 
perspektif. 

Sumber : 
Kaplan dan Norton 
(2002:22) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perbandingan Angaran  dan 
Realisasi   
Hansen dan 
Mowen(2004: 483) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Prestektif  pembelajaran dan 

pertumbuhan (learning and 
growth perspective) 
a. Kemampuan karyawan 
b. Sistem informasi 

karyawan 
c. Motivasi, pemeberdayaan 

dan keserasian. 
 
2. Prestektif  proses bisnis 

internal (internal bussines 
perspective) 
a. Proses inovasi 
b. Proses oprasional 
c. Proses layanan purna jual 

 
3. Prestektif  pelanggan 

(customer perspective) 
a. Segmen pasar 
b. Retensi pelanggan 
c. Akuisisi pelanggan 
d. Kepusan pelanggan 
d. jual 
 
 
 

4. Prestektif keuangan 
(financial perspective) 

 

 

SELISIH = Anggaran Operasi – 

Realisasi Anggaran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Employee Turnover: 

 Jumlah Karyawan Yang Keluarx100% 
          Jumlah Karyawan 
 

 
 
 
 
 
Yield Rate : 
 Activity capasity    x100% 
 Maximum capacity 

 
 
 
 
 

Customer Retention : 
 Jumlah Pelanggan Lama   x100% 
      Jumlah Pelanggan 

 
 
 
 
 
 
 
 

Net Profit Margin : 
  Laba bersih     x 100% 
Penjualan 
 
 

RASIO 

 

 

 

 

 

RASIO 
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3.2.3 Sumber dan Teknik Penentuan Data 

3.2.3.1 Sumber Data 

Sumber data diperoleh dari hasil kuesioner yang diisi oleh pegawai PLN di 

7 APJ  yang kemudian di olah menjadi suatu informasi dan menjadi data yang 

dibutuhkan. Data yang diperlukan dalam penelitian ini, menurut sumbernya yaitu : 

a. Data Primer  

Data Primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian, 

baik dari informasi pihak lain yang terkait. Dalam penelitian ini berupa 

Kinerja 
Manajer 
(Y) 

 

 

“Hasil kerja secara 
kualitas dan 
kuantitas yang 
dicapai seorang 
pegawai dalam 
melaksanakan 
tugasnya sesuai 
dengan 
tanggungjawab yang 
diberikan 
kepadanya.” 

 

Anwar Prabu 
Mangkunegara 
(2001:67) 
 

1. sikap dan persepsi 
manajer  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. motivasi manajer 

 
 
 
 
 
 
 
3. aktualisasi sikap 

manajer  

Stephen. P. Robbins 
(2003) 

 

 

 

Sikap manajer  
a) kepuasan kerja  
b) keterlibatan kerja  
c) komitmen ornganisasi 
 

Persepsi Manajer 
1. pelaku persepsi 

2. target 

3. situasi 

 
a.  pelatihan 

b. Kompensasi yang 
memadai 

c. Motivasi karyawan 

 
 
a. keterlibatan dalam 

pekerjaan 

b. hubungan dengan 
bawahan 

c. orientasi sasaran dalam 
bertindak 

d. orientasi kerja kesesuaian 
target dan hasil aktual 

 

 

ORDINAL 
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kuesioner yang dibagikan kepada pegawai PLN yang minimalnya 

berpengalaman 1 tahun. 

Menurut Husein Umar (2007:47) menyatakan bahwa data primer adalah: 

“Data yang didapat dari sumber pertama baik dari individu atau 

perseorangan seperti hasil dari wawancara atau hasil pengisian kuesioner 

yang biasa dilakukan oleh peneliti.” 

Dari pernyataan diatas peneliti menggunakan data primer karena untuk 

mengukur tingkatan pertanyaan atau pernyataan variabel X dan Y yang 

diberikan peneliti kepada responden. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung, contohnya 

dari struktur organisasi, sejarah PLN APJ Cirebon yang erat hubungannya 

dengan masalah yang diteliti.  

3.2.3.2 Teknik Penentuan Data 

Untuk menunjang hasil penelitian, maka peneliti melakukan 

pengelompokan data yang diperlukan kedalam dua golongan, yaitu: 

1.  Populasi 

  Sugiyono (2010:80) menjelaskan pengertian populasi adalah sebagai 

berikut: 

 “Wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. 
Berdasarkan definisi di atas, populasi merupakan obyek atau subyek yang 

berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat tertentu yang berkaitan dengan 
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masalah dalam penelitian. Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah  PLN APJ 

Cirebon dari divisi SDM, divisi Akuntansi, divisi Anggaran dan Manajer.  

2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2010:81), menjelaskan definisi sampel adalah sebagai 

berikut: 

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut”. 

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa sampel adalah 

sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel yang 

diambil penulis dalam penelitian ini adalah karyawan dan manajer PLN APJ 

Cirebon. 

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dua 

cara, yaitu  Penelitian Lapangan (Field Research) dan studi kepustakaan (Library 

Research) . Pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan dengan cara: 

1. Penelitian Lapangan (Field Research) 

a. Metode pengamatan (Observasi), yaitu teknik pengumpulan data dengan 

cara melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang sedang diteliti, 

diamati atau kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penulisan laporan 

ini, penulis mengadakan pengamatan langsung pada 7 PLN APJ.   

b. Wawancara (Interview), yaitu teknik pengumpulan data yang diperoleh 

dengan cara tanya jawab langsung dengan pihak- pihak yang terkait 

langsung dan berkompeten dengan permasalahan yang penulis teliti. 
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c. Kuesioner, teknik kuesioner yang penulis gunakan adalah kuesioner 

tertutup, suatu cara pengumpulan data dengan memeberikan atau 

menyebebar daftar pertanyaan dan yang menjadi responden dalam penelitian 

ini adalah Manajer dan Pegawai PLN. 

2. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

Penelitian ini dilakukan  melalui studi kepustakaan atau studi literatur 

dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji serta menelah literatur berupa buku-

buku (text book), peraturan perundang-undangan, majalah, surat kabar, artikel, 

situs web dan penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan 

masalah yang diteliti. Studi kepustakaan ini bertujuan untuk memperoleh 

sebanyak mungkin teori yang diharapkan akan dapat menunjang data yang 

dikumpulkan dan pengolahannya lebih lanjut dalam penelitian ini. 

3.2.5 Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis 

3.2.5.1  Rancangan Analisis 

Peneliti melakukan analisis terhadap data yang telah diuraikan dengan 

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. 

a. Analisis Kualitatif 

Rancangan analisis adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, observasi lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan 

kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana 

yang lebih penting dan yang akan dipelajari, dan membut kesimpulan sehingga 

mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.  
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Peneliti melakukan analisa terhadap data yang telah diuraikan dengan 

menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif.  

1. Metode Analisis Kualitatif 

Metode kualitatif  yaitu metode pengolahan data yang menjelaskan 

pengaruh dan hubungan yang dinyatakan dengan kalimat. Analisis kualitatif 

digunakan untuk melihat faktor penyebab. Langkah-langkah yang dilakukan 

dalam penelitian kualitatif adalah sebagai berikut: 

1. Setiap indikator yang dinilai oleh responden, diklasifikasikan dalam lima 

alternatif jawaban dengan menggunakan skala ordinal yang 

menggambarkan peringkat jawaban. Pada umumnya opsi jawaban terdiri 

dari 5 (lima) opsi sebagai berikut: 

Tabel 3.7 
Skala Likert 

Jawaban Responden Skor Positif Skor Negatif 

Sangat Setuju/Selalu/Positif 5 1 

Setuju/Sering/Positif 4 2 

Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral 3 3 
Tidak Setuju/Hampir Tidak 
pernah/Negatif 

2 4 

Sangat Tidak Setuju/ Tidak pernah 1 5 

Angka 1 sampai dengan 5 tersebut hanya merupakan simbol atau bukan 

angka sebenarnya dan bersifat relatif. 

2. Dihitung total skor setiap variabel/subvariabel = jumlah skor dari seluruh 
indikator variabel untuk semua responden. 

3. Dihitung skor setiap variabel/subveriabel = rata-rata dari total skor. 
4. Untuk mendeskripsikan jawaban responden, juga digunakan statistik 

deskriptif seperti distribusi frekuensi dan tampilan dalam bentuk tabel 
ataupun grafik. 

5. Untuk menjawab deskripsi tentang masing-masing variabel penelitian ini, 
digunakan rentang kriteria penilaian sebagai berikut: 
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                             n (m – 1)                   
                 RS  =   
                                    m 

            n = jumlah sampel yang diambil  
 m = jumlah alternatif jawaban tiap item 

Untuk menetapkan peringkat dalam setiap variabel penelitian, dapat dilihat 

dari perbandingan antara skor aktual dan ideal. Skor aktual diperoleh melalui hasil 

perhitungan seluruh pendapat responden, sedangkan skor ideal diperoleh dari 

prediksi nilai tertinggi dikalikan dengan jumlah pertanyaan kuesioner dikalikan 

dengan jumlah responden. Apabila digambarkan dengan rumus, maka akan 

tampak seperti di bawah ini:  

        Skor aktual 
% skor aktual =                   X  100% 
                             Skor ideal  

Skor Aktual adalah jawaban seluruh responden atas kuesioner yang telah 

diajukan. Skor ideal adalah skor atau bobot tertinggi atau semua responden 

diasumsikan memilih jawaban dengan skor tertinggi. 

Penjelasan bobot nilai skor aktual dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.8 

Kriteria Presentase Tanggapan Responden 

No. % Jumlah Skor Kriteria 

1 20.00% – 36.00% Tidak Baik 

2 36.01% – 52.00% Kurang Baik 

3 52.01% – 68.00% Cukup 

4 68.01% – 84.00% Baik 

5 84.01% – 100% Sangat Baik 

      Sumber: Umi Narimawati (2007 : 84) 
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b. Analisis Kuantitatif 

 Menurut Sugiyono (2010:31) analisis kuantitatif adalah sebagai berikut : 

“Dalam penelitian kuantitatif analisis data menggunakan statistik. Statistik 
yang digunakan dapat berupa statistik deskriptif dan inferensial/induktif. 
Statistik inferensial dapat berupa statistik parametris dan statistik 
nonparametris. Peneliti menggunakan statistik inferensial bila penelitian 
dilakukan pada sampel yang dilakukan secara random. Data hasil analisis 
selanjutnya disajikan dan diberikan pembahasan. Penyajian data dapat 
berupa tabel, tabel ditribusi frekuensi, grafik garis, grafik batang, piechart 
(diagram lingkaran), dan pictogram. Pembahasan hasil penelitian 
merupakan penjelasan yang mendalam dan interpretasi terhadap data-data 
yang telah disajikan.” 

         
Adapun langkah-langkah analisis kuantitatif yang diuraikan diatas adalah 

sebagai berikut : 

a. Analisis Regresi Linier Berganda  

Menurut sugiyono (2004:149), analisis linier regresi digunakan untuk 

melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai 

variabel independen dinaikan/diturunkan.  

Penjelasan garis regresi menurut Andi Supangat (2007:325) yaitu: 

“Garis regresi (regression line/line of the best fit/estimating line) adalah 
suatu garis yang ditarik diantara titik-titik (scatter diagram) sedemikian 
rupa sehingga dapat dipergunakan untuk menaksir besarnya variabel yang 
satu berdasarkan variabel yang lain, dan dapat juga dipergunakan untuk 
mengetahui macam korelasinya (positif atau negatifnya).” 
 

Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk 

membuktikan sejauh mana penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan 

balanced scorecard terhadap kinerja manajer pada PT. PLN APJ Cirebon . 

Analisis regresi ganda digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan 

(naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen 

sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan dua atau lebih 
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variabel bebas antara variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1 dan X2 ). 

Persamaan regresinya sebagai berikut: 

 

                                               
                            (Sumber: Sugiyono; 2009)  
Dimana: 

     Y      = variabel tak bebas (Kinerja Manajer) 
     a       = bilangan berkonstanta 
     b1,b2 = koefisien arah garis 
    X1 = variabel bebas (Akuntansi Pertanggungjawaban) 
    X2 = variabel bebas (Balanced Scorecard). 

Regresi linier berganda dengan dua variabel bebas X1 dan X2 metode 

kuadrat kecil memberikan hasil bahwa koefisien-koefisien a, b1, dan b2 dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

                                                                                               

       (sumber: Sugiyono,2009;279) 

Untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka 

perlu dilakukan pengujian asumsi klasik. 

1. Uji Asumsi Klasik 

Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi klasik yang 

merupakan dasar dalam model regresi linier berganda. Hal ini dilakukan sebelum 

dilakukan pengujian terhadap hipotesis. Pengujian asumsi klasik meliputi : 

• Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai 

distribusi normal ataukah tidak. Asumsi normalitas merupakan persyaratan yang 

Y = a + b1X1 + b2 X2 

 ∑y        = na + b1∑X1 + b2∑X2 

 ∑X1y  =  a∑X1 + b1∑X1
2 +b2∑X1X2 

∑X2y = a∑X2 + b1∑X1X2 + b2∑X2
2 
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sangat penting pada pengujian kebermaknaan (signifikansi) koefisien regresi. 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi normal 

atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. 

Menurut Singgih Santoso (2002:393) , dasar pengambilan keputusan bisa 

dilakukan berdasarkan probabilitas (Asymtotic Significance), yaitu: 

� Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari populasi adalah normal. 

� Jika probabilitas < 0,05 maka populasi tidak berdistribusi secara normal       

Pengujian secara visual dapat juga dilakukan dengan metode gambar normal 

Probability Plots dalam program SPSS. Dasar pengambilan keputusan : 

� Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

� Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti arah garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak memenuhi 

asumsi normalitas. (Singgih Santoso, 2002:322). 

Selain itu uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang 

diambil berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji yang digunakan untuk 

menguji kenormalan adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan sampel ini 

akan diuji hipotesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi 

normal melawan hipotesis tandingan bahwa populasi berdistribusi tidak normal. 

• Uji  Multikolinieritas  

Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua 

variabel bebas berkorelasi kuat. Jika terdapat korelasi yang kuat di antara sesama 

variabel independen maka konsekuensinya adalah: 

1. Koefisien-koefisien regresi menjadi tidak dapat ditaksir. 

2. Nilai standar error setiap koefisien regresi menjadi tidak terhingga. 
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Dengan demikian berarti semakin besar korelasi diantara sesama variabel 

independen, maka tingkat kesalahan dari koefisien regresi semakin besar yang 

mengakibatkan standar errornya semakin besar pula. Cara yang digunakan untuk 

mendeteksi ada tidaknya multikoliniearitas adalah dengan:menggunakan 

Variance Inflation Factors (VIF),  

2
iR1

1
VIF

−
=  

                                             (Gujarati, 2003: 351). 

Dimana Ri
2 adalah koefisien determinasi yang diperoleh dengan 

meregresikan salah satu variabel bebas Xi terhadap variabel bebas lainnya. Jika 

nilai VIF nya kurang dari 10 maka dalam data tidak terdapat Multikolinieritas 

(Gujarati, 2003: 362). 

• Uji  Heteroskedastisitas 

Situasi heteroskedastisitas akan menyebabkan penaksiran koefisien-

koefisien regresi menjadi tidak efisien dan hasil taksiran dapat menjadi kurang 

atau melebihi dari yang semestinya. Dengan demikian, agar koefisien-koefisien 

regresi tidak menyesatkan, maka situasi heteroskedastisitas tersebut harus 

dihilangkan dari model regresi. 

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji-rank 

Spearman yaitu dengan mengkorelasikan masing-masing variabel bebas terhadap 

nilai absolut dari residual. Jika nilai koefisien korelasi dari masing-masing 

variabel bebas terhadap nilai absolut dari residual (error) ada yang signifikan, 
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maka kesimpulannya terdapat heteroskedastisitas (varian dari residual tidak 

homogen) (Gujarati, 2003: 406). 

• Uji  Autokorelasi  

Autokorelasi didefinisikan sebagai korelasi antar observasi yang diukur 

berdasarkan deret waktu dalam model regresi atau dengan kata lain error dari 

observasi yang satu dipengaruhi oleh error dari observasi yang sebelumnya. 

Akibat dari adanya autokorelasi dalam model regresi, koefisien regresi yang 

diperoleh menjadi tidak effisien, artinya tingkat kesalahannya menjadi sangat 

besar dan koefisien regresi menjadi tidak stabil. 

Untuk menguji ada tidaknya autokorelasi, dari data residual terlebih dahulu 

dihitung nilai statistik Durbin-Watson (D-W):  

                           
 

( )t t 1

2
t

e e
D W

e
−−

− = ∑
∑

  

                                         (Gujarati, 2003: 467) 

Kriteria uji: Bandingkan nilai D-W dengan nilai d dari tabel Durbin-Watson: 

• Jika D-W < dL atau D-W > 4 – dL, kesimpulannya pada data terdapat 
autokorelasi 

• Jika dU < D-W < 4 – dU, kesimpulannya pada data tidak terdapat 
autokorelasi 

• Tidak ada kesimpulan jika : dL ≤ D-W ≤ dU atau 4 – dU ≤ D-W ≤ 4 – dL 

Apabila hasil uji Durbin-Watson tidak dapat disimpulkan apakah terdapat 

autokorelasi atau tidak maka dilanjutkan dengan runs test.  

b. Analisis Korelasi  

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi (hubungan) 

linier antara dua variabel. Korelasi juga tidak menunjukkan hubungan fungsional. 
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Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen 

dengan variabel independe

digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan).

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X

Variabel X2 dan Y, X

 

 

 

 

 

 

                                      

Langkah-langkah perhitungan uji statistik dengan meng

korelasi dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Koefisien korelasi parsial

Koefisien korelasi parsial antar X

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

 

 

b. Koefisien korelasi par

Koefisien korelasi parsial antar X

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

rx
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Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen 

dengan variabel independen. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang 

digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan).

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X

dan Y, X1 dan X2 sebagai berikut: 

                                       (Sumber: Nazir 2003: 464) 

langkah perhitungan uji statistik dengan menggunakan analisis 

korelasi dapat diuraikan sebagai berikut: 

Koefisien korelasi parsial 

Koefisien korelasi parsial antar X1 terhadap Y, bila X2 dianggap konstan dapat 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Koefisien korelasi par 

Koefisien korelasi parsial antar X2 terhadap Y, apabila X1 dianggap konstan 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

n(∑X1X2  - (∑X1∑X2) 
rx1x2 = 

√ [n∑X1X2 - (∑X1)
2 ][n∑X2

2 (∑Y)2] 
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Dengan kata lain, analisis korelasi tidak membedakan antara variabel dependen 

n. Dalam analisis regresi, analisis korelasi yang 

digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan 

variabel independen selain mengukur kekuatan asosiasi (hubungan). 

Sedangkan untuk mencari koefisien korelasi antara variabel X1 dan Y, 

gunakan analisis 

dianggap konstan dapat 

dianggap konstan 
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c. Koefisien korelasi secara simultan

Koefisien korelasi simultan antar X

menggunakan rumus sebagai berikut:

 

 

 
Besarnya koefisien korelasi adalah 

a. Apabila (-) berarti terdapat hubungan negatif.

b. Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif.

Interprestasi dari nilai koefisien korelasi :

a. Kalau r = -1 atau mendekati 

dan mempunyai hubungan yang berlawana

atau sebaliknya).

b. Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara variabel 

X dan variabel Y dan hubungannya searah.

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r 

sebagai berikut :

   

Interval Koefisien
0,00 
0,20 
0,40 
0,60 
0,80 

                            

                   
r12 y = √ 
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Koefisien korelasi secara simultan 

Koefisien korelasi simultan antar X1 dan X2 terhadap Y dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

Besarnya koefisien korelasi adalah -1  r  1 : 

) berarti terdapat hubungan negatif. 

Apabila (+) berarti terdapat hubungan positif. 

Interprestasi dari nilai koefisien korelasi : 

1 atau mendekati -1, maka hubungan antara kedua variabel kuat 

dan mempunyai hubungan yang berlawanan (jika X naik maka Y turun 

atau sebaliknya). 

Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara variabel 

X dan variabel Y dan hubungannya searah. 

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r 

sebagai berikut : 

  Tabel 3.2 
Pedoman untuk memberikan Interpretasi 

Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan

0,00 – 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 
0,80 – 1,000 

Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Kuat 

Sangat Kuat 
Sumber: Sugiono (2006:183) 

 

                   ry1
2+ ry2

2 -2 ry1.ry2.r12  
      ( 1̀-r12

2) 

91 

terhadap Y dapat dihitung dengan 

1, maka hubungan antara kedua variabel kuat 

n (jika X naik maka Y turun 

Kalau r = +1 atau mendekati +1, maka hubungan yang kuat antara variabel 

Sedangkan harga r akan dikonsultasikan dengan table interprestasi nilai r 

 

Tingkat Hubungan 
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Sumber:  Riduwan dan Sunarto  (2007:81) 
 

c. Koefisiensi Determinasi  

Analisis Koefisiensi Determinasi (KD) digunakan untuk melihat seberapa 

besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap variabel dependen (Y) yang 

dinyatakan dalam persentase. 

Besarnya koefisien determinasi dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

Dimana : 
KD = Seberapa persen perubahan variabel Y dipergunakan oleh variabel X 
r²    = Kuadrat koefisien korelasi 

3.2.5.2 Uji Hipotesis 

Perancangan hipotesis digunakan untuk mengetahui korelasi dari variabel-

variabel yang diteliti, dalam hal ini adalah korelasi antara faktor manajerial dan 

penerimaan pajak reklame dengan pendapatan asli daerah. dengan menggunakan 

pengujian statistik. Langkah-langkah pengujian hipotesis ini dimulai dengan 

menetapkan hipotesis nol dan hipotesis alternatif, pemilihan test statistik dan 

perhitungan nilai stastik, penetapan tingkat signifkan dan penetapan kriteria 

pengujian. 

1. Penetapan Hipotesis 

a. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka 

dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Kd = (r)2 x 100 % 
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a) Hipotesis parsial antara variabel bebas akuntansi pertanggungjawaban

terhadap variabe

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan akuntansi 

pertanggungjawaban

Ha : Terdapat pengaruh positif yang signifikan akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap kinerja manajer.

b) Hipotesis parsial antara variabe

variabel terikat kinerja manajer

Ho :  Tidak terdapat dampak positif yang signifi

terhadap kinerja manajer

Ha : Terdapat dampak positif yang signifikan balanced scorecard terhadap 

kinerja manajer

c) Hipotesis secara keseluruhan antara variabel bebas akuntansi 

pertanggungjawaban

terikat  kinerja manajer.

Ho : Tidak terdapat dampak yang signifikan antara
pertanggungjawaban dan balanced sco
manajer. 
Ha : Terdapat dampak yang signifikan antara akunatansi pertangungjawaban 
dan balanced scorecard dampaknya

b. Hipotesis Statistik

• Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t).

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji satu pihak (

dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipotesis nol (H

hipotesis alternatifnya (H

Ho : ρ  0 : akuntansi pertanggungjawaban tidak dampak positif terhadap 

variabel dan kinerja manajer

Ha : ρ  0  :  akuntansi pertanggungjawaban  berdampak  positif terhadap 

variabel dan kinerja manajer

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

Hipotesis parsial antara variabel bebas akuntansi pertanggungjawaban

terhadap variabel terikat kinerja manajer. 

Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap kinerja manajer. 

: Terdapat pengaruh positif yang signifikan akuntansi 

pertanggungjawaban terhadap kinerja manajer. 

tesis parsial antara variabel bebas balanced scorecard terhadap 

terikat kinerja manajer.  

Tidak terdapat dampak positif yang signifikan balanced scorecard 

terhadap kinerja manajer. 

Terdapat dampak positif yang signifikan balanced scorecard terhadap 

kinerja manajer. 

Hipotesis secara keseluruhan antara variabel bebas akuntansi 

pertanggungjawaban dan balanced scorecard dampaknya terhadap variabel 

kinerja manajer. 

: Tidak terdapat dampak yang signifikan antara
pertanggungjawaban dan balanced scorecard dampaknya terhadap kinerja 

: Terdapat dampak yang signifikan antara akunatansi pertangungjawaban 
dan balanced scorecard dampaknya terhadap kinerja manajer.

Hipotesis Statistik 

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t). 

lam pengujian hipotesis ini menggunakan uji satu pihak (

dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipotesis nol (H

hipotesis alternatifnya (H1) : ρ  0 

: akuntansi pertanggungjawaban tidak dampak positif terhadap 

dan kinerja manajer lebih kecil dari. 

0  :  akuntansi pertanggungjawaban  berdampak  positif terhadap 

dan kinerja manajer lebih besar. 
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Hipotesis parsial antara variabel bebas akuntansi pertanggungjawaban 

Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan akuntansi 

: Terdapat pengaruh positif yang signifikan akuntansi 

bebas balanced scorecard terhadap 

kan balanced scorecard 

Terdapat dampak positif yang signifikan balanced scorecard terhadap 

Hipotesis secara keseluruhan antara variabel bebas akuntansi 

terhadap variabel 

: Tidak terdapat dampak yang signifikan antara akuntansi 
terhadap kinerja 

: Terdapat dampak yang signifikan antara akunatansi pertangungjawaban 
kinerja manajer. 

lam pengujian hipotesis ini menggunakan uji satu pihak (one tail test) 

dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipotesis nol (H0) : ρ 0 dan 

: akuntansi pertanggungjawaban tidak dampak positif terhadap 

0  :  akuntansi pertanggungjawaban  berdampak  positif terhadap 
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Ho : ρ  0 : balanced scorecard berdampak positif terhadap kinerja manajer 

lebih kecil dari.

Ha : ρ  0  :  balanced scorecard

manajer lebih besar.

• Pengujian Hipotesis Sec

Ho : ρ  0 : 

pertanggungjawaban dan balanced scorecard dampaknya terhadap kinerja 

manajer. 

Ha : ρ ≠ 0  : T

pertanggungjawaban dan balanced scorecard terhadap kinerja manajer.

2. Menentukan tingkat signifikan

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (d

ttabel  sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hip

yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukup untuk mewakili 

hubungan variabel – 

umum digunakan dalam statu penelitian.

• Menghitung nilai t
korelasi signifikan atau tidak dengan rumus :

•                                           

                                                  

Dimana :  

• Selanjutnya menghitung nilai F
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: balanced scorecard berdampak positif terhadap kinerja manajer 

ebih kecil dari. 

0  :  balanced scorecard berdampak  positif terhadap kinerja 

manajer lebih besar. 

Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F). 

: Tidak terdapat dampak yang signifikan antara ak

pertanggungjawaban dan balanced scorecard dampaknya terhadap kinerja 

0  : Terdapat dampak yang signifikan antara

pertanggungjawaban dan balanced scorecard terhadap kinerja manajer.

Menentukan tingkat signifikan 

Ditentukan dengan 5% dari derajat bebas (dk) = n – k – l, untuk menentukan 

sebagai batas daerah penerimaan dan penolakan hipotesis. Tingkat signifikan 

yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukup untuk mewakili 

 variabel yang diteliti dan merupakan tingkat signifikasi yang 

umum digunakan dalam statu penelitian. 

Menghitung nilai thitung dengan mengetahui apakah variabel koefisien 
korelasi signifikan atau tidak dengan rumus :  
                                           

                                                  dan       

 
r = Korelasi parsial yang ditentukan  
n = Jumlah sampel  
t = thitung 

Selanjutnya menghitung nilai Fhitung  sebagai berikut : 

 

Sumber: Sugiyono 
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: balanced scorecard berdampak positif terhadap kinerja manajer 

berdampak  positif terhadap kinerja 

Tidak terdapat dampak yang signifikan antara akuntansi 

pertanggungjawaban dan balanced scorecard dampaknya terhadap kinerja 

erdapat dampak yang signifikan antara akuntansi 

pertanggungjawaban dan balanced scorecard terhadap kinerja manajer. 

l, untuk menentukan 

tesis. Tingkat signifikan 

yang digunakan adalah 0,05 atau 5% karena dinilai cukup untuk mewakili 

el yang diteliti dan merupakan tingkat signifikasi yang 

dengan mengetahui apakah variabel koefisien 
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Dimana: 
R = koefisien kolerasi ganda 
K = jumlah variabel independen
n = jumlah anggota sampel

3. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan
 
Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan 

kriteria sebagai berikut :

• Hasil thitung  dibandingkan dengan F
a) Jika t hitung

diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya.
b) Jika t hitung

ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada dampaknya.
c) t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t 
d) t tabel; dicari di dalam tabel distribusi t 

sebagai berikut,
• Hasil Fhitung  dibandingkan dengan F

a) Tolak ho jika F
b) Tolak Ho jika F

c) Tolak Ho jika nilai F

4. Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan

Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis
 
5. Penarikan Kesimpulan

 Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. 

Jika thitung dan Fhitung

(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak 

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

R = koefisien kolerasi ganda  
K = jumlah variabel independen 
n = jumlah anggota sampel 

Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan 

Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan 

kriteria sebagai berikut : 

dibandingkan dengan Ftabel  dengan kriteria : 

hitung ≥ t tabel maka H0 ada di daerah penolakan, berarti Ha
diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya.

hitung ≤ t tabel maka H0 ada di daerah penerimaan, berarti Ha 
ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada dampaknya.
t hitung; dicari dengan rumus perhitungan t hitung, dan
t tabel; dicari di dalam tabel distribusi t student dengan ketentuan 
sebagai berikut, α = 0,05 dan dk = (n-k-1) atau 24-2-1=21

Hasil Fhitung  dibandingkan dengan Ftabel  dengan kriteria :
Tolak ho jika Fhitung  > Ftabel  pada alpha 5% untuk koefisien positif.
Tolak Ho jika Fhitung  < Ftabel  pada alpha 5% untuk koefisien negatif.

Tolak Ho jika nilai F-sign  < ɑ ),05. 

Menggambar Daerah Penerimaan dan Penolakan 

Gambar 3.1 
Daerah Penerimaan dan Penolakan Hipotesis 

Penarikan Kesimpulan 

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. 

hitung jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak 

(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak 
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Untuk menggambar daerah penerimaan atau penolakan maka digunakan 

 
ada di daerah penolakan, berarti Ha 

diterima artinya antara variabel X dan variabel Y ada pengaruhnya. 
ada di daerah penerimaan, berarti Ha 

ditolak artinya antara variabel X dan variabel Y tidak ada dampaknya. 
hitung, dan 

dengan ketentuan 
1=21 

dengan kriteria : 
pada alpha 5% untuk koefisien positif. 
pada alpha 5% untuk koefisien negatif. 

 

 

Daerah yang diarsir merupakan daerah penolakan, dan berlaku sebaliknya. 

jatuh di daerah penolakan (penerimaan), maka Ho ditolak 

(diterima) dan Ha diterima (ditolak). Artinya koefisian regresi signifikan (tidak 
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signifikan). Kesimpulannya, penerapan akuntansi pertanggungjawaban dan 

balanced scorecard berdampak (tidak berdampak) terhadap kinerja manajer 

Tingkat signifikannya yaitu 5 % (α = 0,05), artinya jika hipotesis nol ditolak 

(diterima) dengan taraf kepercayaan 95 %, maka kemungkinan bahwa hasil dari 

penarikan kesimpulan mempunyai kebenaran 95 % dan hal ini menunjukan 

adanya (tidak adanya pengaruh yang meyakinkan (signifikan) antara dua variabel 

tersebut 

Agar penulis dapat menghasilkan data yang dapat dipercaya maka harus 

dilakukan tahapan analisis dan pengujian hipotesis. Untuk melakukan sebuah 

analisis data dan pengujian hipotesis, terlebih dahulu penulis akan menentukan 

metode apa yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian dan 

merancang metode untuk menguji sebuah hipotesis. 

 


